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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Adapun hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 Dolok 

Merawan Kecamatan Dolok Merawan Kabupaten Serdang Berdagai dengan 

judul pengaruh kompetensi sosial guru PAI terhadap etika berbicara siswa di 

SMP Negeri 1 Dolok Merawan Kecamatan Dolok Merawan Kabupaten Serdang 

Berdagai dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1) Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif dengan memperhatikan 60 siswa 

sebagai sampel, 13 atau 22% responden dalam kategori rendah, 43 atau 72% 

dalam kategori sedang, dan 4 atau 6% dalam kategori tinggi. Hal tersebut 

menggambarkan ternyata kompetensi sosial guru PAI di SMP Negeri 1 

Dolok Merawan berada dalam kategori sedang yaitu sebesar 72%. 

2) Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif dengan memperhatikan 60 siswa 

sebagai sampel, 18 atau 30% responden dalam kategori rendah, 37 atau 62% 

dalam kategori sedang, dan 5 atau 8% dalam kategori tinggi. Hal tersebut 

menggambarkan ternyata etika berbicara siswa di SMP Negeri 1 Dolok 

Merawan berada dalam kategori sedang yaitu sebesar 62%. 

3) Hasil analisis data diketahui bahwa variabel kompetensi sosial guru PAI (X) 

memiliki pengaruh yang signifikan, hal ini dibuktikan melalui uji hipotesisi 

yaitu uji t-(t-test) dengan menggunakan program SPSS Versi 24, diketahui 

bahwa variabel kompetensi sosial guru PAI (X) signifikan terhadap etika 

berbicara siswa (Y). Hal itu dapat dilihat dari nilai signifikan kompetensi 

sosial guru PAI sebesar  0,001 < 0,05. Nilai dari ttabel t(α/2:n-1)= 

t(0,025:59)= 2,001. Maka dengan itu nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(3,641 > 2,001), yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan begitu 

terdapat pengaruh antara kompetensi sosial guru PAI terhadap etika 

berbicara siswa di SMP Negeri 1 Dolok Merawan. Adapun besar pengaruh 

antara variabel kompetensi sosial guru PAI (X) terhadap etika berbicara (Y)
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ialah sebesar 18,6%. Hal ini dibuktikan melalui uji koefiesien determinal. 

Diketahui bahwa nilai koefisien Rsquare = 0,186 atau 18,6% dalam 

mempengaruhi etika berbicara siswa di SMP Negeri 1 Dolok Merawan 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel –variabel lain yang tidak 

diteliti. 

5.2 Saran  

Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat saran - 

saran yang bisa dijadikan sebagai bahan acuan :  

1) Bagi Guru  

  Sebaikanya lebih meningkatkan kinerja sebagai seorang guru 

khususnya dalam hal kompetensi sosial agar dalam melaksanakan tugasnya 

proses pembelajaran di Sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efesien 

dan seorang guru harus banyak mengikuti pelatihan agar dapat 

meningkatkan kompetensi sosial sebagai seorang guru agar dalam 

berkomunikasi antara siswa dan guru bisa lebih bagus.  

2) Bagi Siswa  

  Sebaikanya siswa yang memiliki etika berbicara yang kurang baik 

disarankan agar berperan aktif dalam setiap kegiatan agar mengoptimalkan 

etika berbicara siswa dalam berkominukasi kepada guru dan teman sejawat.  

3) Bagi Orang Tua  

  Sebaikanya orang tua  berperan dalam mendidik anak dalam beretika 

yang baik karena lingkungan anak pertama kali itu berada di rumah jadi 

disarankan orang tua juga tanggap dalam berkomunikasi dengan anak 

mereka.  

 

 


